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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
mulyakan,

Ketahanan pangan dan gizi (KPG) telah menjadi isu
global, nasional, regional, rumahtangga sampai tingkat
individu’>**. Hal ini terkait dengan komitmen global, yaitu
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable
Development Goals (SDGs) khususnya tujuan-1 & 2, yaitu:
mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun; dan
menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi
yang baik serta meningkatkan pertanian berkelanjutan’.

Dalam KPG, ketersediaan, keterjangkauan, dan konsumsi
pangan menjadi pilar utama®’. Dalam RPJMN 2020 — 2024,
peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan
menjadi bagian dari kerangka Sistem Pangan Nasional. Selain
itu, pembangunan pangan dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) menjadi program prioritas dalam pembangunan
ekonomi nasional®.

Penguatan KPG termasuk konsumsi pangan sangat
penting bagi Indonesia dengan penduduk dalam jumlah besar.
Berdasar Hasil Sensus Penduduk 2020, jumlah penduduk
Indonesia tahun 2020 sebesar 270,20 juta jiwa dan tahun 2045
diproyeksikan mencapai 319 juta jiwa’. Jumlah penduduk yang
besar membutuhkan ketersediaan pangan yang cukup dalam
jumlah, mutu, dan harga yang terjangkau dalam dimensi ruang
dan waktu!®!!12,

Dalam lima tahun terakhir ketersediaan pangan dalam
energi dan protein secara nasional sudah melebihi standar
kecukupan'®. Pada tahun 2019 ketersediaan energi dan protein
per kapita/hari masing-masing sebesar 3011 kkal dan 80,3 gram,
jauh melebihi standar kecukupan ketersediaan pangan
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berdasarkan rekomendasi hasil Widyakarya Nasional Pangan
dan Gizi tahun 2018, yaitu masing-masing sebesar 2400 kkal
dan 63 gram'*. Walaupun secara nasional ketersediaan pangan
mencukupi, namun Indonesia masih menghadapi berbagai
masalah dalam akses dan pemanfaatan atau konsumsi
pangan' 51617

Pencapaian KPG di Indonesia tahun 2019 masih
mengandung beberapa permasalahan, antara lain: (1) pola
konsumsi pangan rata-rata penduduk belum ideal, baik dari sisi
jumlah, ragam dan kualitas (skor PPH aktual 90,8 dari skor ideal
100); (2) tingkat konsumsi energi dan protein dari 40% rumah
tangga kuintil pendapatan terbawah, masih di bawah standar
kecukupan; (3) sebanyak 25,7 juta penduduk berada di bawah
garis kemiskinan dan 60,5% diantaranya berlokasi di pedesaan;
(4) 8,2% penduduk tergolong rentan/rawan pangan; dan (5) pada
tahun 2018, prevalensi balita stunting tercatat sebesar 30,8% "8,

Di tataran global, tahun 2018, tercatat sekitar 149 juta anak
mengalami stunting!®. Dunia juga menghadapi masalah gizi
ganda. Satu dari sembilan penduduk mengalami kelaparan dan
kurang gizi, sementara pada saat yang sama, satu dari tiga orang
kelebihan berat badan/obesitas'®?®. Indonesia  bahkan
menghadapi triple burden masalah gizi yaitu kurang gizi,
obesitas, dan kekurangan gizi mikro’.

Indonesia menghadapi ketimpangan tingkat konsumsi
pangan antar wilayah, antar agroekosistem dan antar kelompok
pendapatan?!*>?3. Tingkat konsumsi penduduk miskin, rawan
pangan dan rawan kekurangan gizi kurang dari standar
kecukupan. Tingkat konsumsi pangan penduduk pedesaan lebih
rendah dari yang di perkotaan; dan konsumsi pangan penduduk
di wilayah Timur Indonesia lebih buruk dibanding dengan yang
di wilayah Barat'*+?!,



Pola konsumsi pangan memiliki keterkaitan kuat dengan
upaya meningkatkan kualitas SDM?*%, yang dapat diwujudkan
dengan SDM yang sehat, aktif dan produktif selaras dengan
tujuan akhir pembangunan pangan !4, Sektor pertanian
berperan penting dalam penyediaan pangan untuk pemenuhan
kebutuhan konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, aspek
konsumsi pangan bisa dijadikan entry point kebijakan KPG.

Orasi ini memaparkan kebaruan gagasan tentang
pentingnya meredisain kebijakan KPG menyikapi tantangan
pergeseran pola konsumsi untuk meningkatkan kualitas SDM.
Ketidakselarasan antara ketersediaan pangan yang cukup secara
nasional dan belum tercapainya beberapa indikator KPG
menunjukkan pentingnya melakukan redisain kebijakan KPG.
Kebijakan KPG berbasis dinamika pola konsumsi dalam teori
ekonomi merupakan pendekatan permintaan (demand driven
approach) dalam perencanaan penyediaan pangan penduduk.



I1. DINAMIKA KEBIJAKAN KETAHANAN PANGAN
DAN GIZI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Sampai saat ini, kebijakan pangan nasional didominasi
oleh upaya peningkatan produksi pangan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi penduduk. Di dalam tataran operasional,
pelaksanaan kebijakan pangan terkait pencapaian KPG
mengalami beberapa perubahan. Dinamika kebijakan KPG
dapat dikategorikan dalam tiga periode berikut: (1) Periode
sebelum, sampai akhir pemerintahan Orde Baru; (2) Periode
Reformasi; dan (3) Periode Kabinet Kerja, saat ini, dan ke depan.

2.1. Periode Sebelum, sampai Akhir Pemerintahan Orde
Baru (1960 —1998)

Sebelum Orde Baru sampai tahun 1960an, kebijakan
pangan difokuskan pada peningkatan produksi khususnya beras.
Saat itu pola konsumsi pangan pokok penduduk selain beras, ada
gaplek di Pacitan, jagung di Madura, dan sagu di sebagian
wilayah Indonesia Timur?®27-2829,

Program peningkatan produksi menekankan upaya
pencapaian swasembada pangan khususnya beras. Penerapan
Panca Usahatani padi, dukungan infrastruktur dan kelembagaan
dilakukan secara masif dan konsisten melalui program Bimas,
Inmas, Insus, dan Supra Insus®’. Program ini berhasil
meningkatkan produksi padi nasional secara signifikan. Pada
tahun 1984 Indonesia berhasil mencapai swasembada beras dan

mendapat penghargaan dari FAO pada tahun 1985.



Negara-negara di Kawasan Asia Tenggara yang tergabung
dalam Association of South East Asian Nations (ASEAN), pada
awal tahun 1968 telah mengadakan kerja sama di bidang
produksi dan pasokan pangan. Selanjutnya, pada tahun 1979
dirintis kerja sama tentang cadangan pangan-Agreement on the
ASEAN Food Security Reserve’'.

Keberhasilan program peningkatan produksi beras
berdampak pada perubahan pola konsumsi pangan pokok
penduduk yang mengarah pada pola konsumsi tunggal, yaitu
beras. Wilayah yang semula memiliki pola konsumsi pangan
pokok non-beras beralih ke beras?’-?%32,

Pada akhir periode ini, tepatnya sejak tahun1996, dengan
adanya deklarasi Roma pada World Food Summit, ketahanan
pangan sudah menjadi isu global termasuk di Indonesia'?.
Dalam hal ini disepakati tentang definisi, pilar dan indikator
pencapaian ketahanan pangan.

2.2. Periode Reformasi (1998 — 2014)

Pada Periode 1998 — 2012, Undang-undang Nomor 7
tahun 1996 tentang Pangan (pasal 2) menyebutkan bahwa
pembangunan pangan diselenggarakan untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia yang memberikan manfaat secara adil
dan merata berdasarkan kemandirian dan tidak bertentangan
dengan keyakinan masyarakat. Aspek keamanan pangan
mendapat penekanan yang besar, tercermin dari penjelasan yang
lengkap, mulai dari Sanitasi Pangan, Bahan Tambahan Pangan,
Rekayasa Genetika dan Iradiasi Pangan, Kemasan Pangan,
Jaminan Mutu Pangan dan Pemeriksaan Laboratorium, dan
Pangan Tercemar.

Sejak tahun 2012 sesuai kesepakatan Sidang ke-39
Committee on World Food Security (CFS) konsep yang dipakai
adalah Ketahanan Pangan dan Gizi (Food Security and
Nutrition)*®. Pada tahun 2012, International Food Policy
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Research Institute (IFPRI) menerbitkan sebuah buku khusus
yang membahas tentang pertanian untuk gizi dan kesehatan®*.
Pada tahun 2012 juga, Undang-undang Nomor 18 tahun 2012
tentang Pangan menjelaskan dan memperkenalkan prinsip
beragam, bergizi, seimbang dan aman (B2SA) °. Sebelumnya,
di tataran regional ASEAN, sejak tahun 1993 penguatan
ketahanan pangan telah menjadi agenda program prioritas.
Kemudian pada ASEAN SUMMIT tahun 2008, ASEAN telah
menetapkan Integrated Food Security Framework and Strategic
Plan of Action on Food Security in the ASEAN Region 2009-
2013 (ASEAN Initiatives on Food Security).

Pada periode ini, program peningkatan produksi sudah
dikaitkan dengan ketahanan pangan, namun peningkatan
produksi beras masih prioritas sehingga dalam pencapaian KPG,
diversifikasi pangan belum menjadi program yang proporsional.
Konsumsi beras memang mulai menurun, namun bukan
diakibatkan oleh substitusi sumber karbohidrat pangan lokal,
tetapi oleh kenaikan konsumsi tepung terigu yang hampir
seluruhnya  diimpor*®37*%%  Perubahan pola konsumsi
masyarakat ini tidak sejalan dengan kebijakan pemerintah yang
memiliki sasaran pencapaian KPG berbasis pangan lokal*>*,

Berkembangnya industri kuliner dan meningkatnya
partisipasi wanita yang bekerja di luar rumah menyebabkan
konsumsi makanan dan minuman yang dibeli dari luar rumah
berupa makanan jadi menjadi pilihan bagi rumah tangga*'*?,
Padahal sebagian besar makanan jadi yang digemari generasi
muda adalah makanan tinggi kalori dan miskin zat gizi yang
berpotensi meningkatkan prevalensi obesitas?>***!. Akibatnya
penyakit degenerative di kalangan muda meningkat yang
berakibat pada penurunan kualitas SDM di masa mendatang®®2>.



2.3. Periode Kabinet Kerja, Saat ini dan ke Depan (2014 —
saat ini — ke depan)

Pada periode 2014 — 2020 kebijakan KPG mengacu pada
UU Pangan No. 18 tahun 2012, yang menekankan bahwa
penyelenggaraan pangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
dasar manusia yang memberikan manfaat secara adil, merata,
dan  berkelanjutan  berdasarkan = Kedaulatan  Pangan,
Kemandirian Pangan, dan Ketahanan Pangan. Di banyak pasal
dalam UU No. 18 Tahun 2012, penyelenggaraan pangan telah
dikaitkan secara eksplisit dengan aspek gizi.

Saat ini dan ke depan, ketahanan pangan dan gizi telah
menjadi isu kunci di kawasan ASEAN®. Pola konsumsi pangan
rata-rata penduduk Indonesia saat ini masih belum ideal***4°,
Konsumsi per kapita padi-padian termasuk beras melebihi
standar yang direkomendasikan. Konsumsi beras memang
menurun, namun konsumsi terigu meningkat, sementara
konsumsi protein, sayuran dan buah-buahan masih kurang dari
standar kecukupan, dan preferensi konsumsi terhadap makanan
jadi dan siap saji meningkat tajam!44748,

Adanya Pandemi Covid-19 sejak bulan Maret tahun 2020
langsung maupun tidak langsung berdampak pada perdagangan
pangan dan pola konsumsi pangan penduduk*->°. Ekspor-impor
dan perdagangan pangan antar wilayah mengalami hambatan.
Bagi sebagian penduduk, daya beli terhadap pangan menurun,
yang pada akhirnya berpengaruh pada pola konsumsi pangan’!.
Dalam menghadapi situasi pandemi dan menggerakkan kembali
program diversifikasi pangan, pada tanggal 19 Agustus 2020
Kementerian Pertanian melakukan [launching Gerakan
Diversifikasi Pangan Lokal 2020

Tiga agenda utama Kementerian Pertanian pada masa
Pandemi Covid-19 adalah: (1) agenda darurat/jangka pendek
melalui stabilitas harga pangan termasuk pengendalian harga,
fasilitas pembiayaan petani dan padat karya pertanian; (2)
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agenda temporary/menengah, yaitu diversifikasi pangan lokal,
supporting daerah-daerah defisit dan antisipasi kekeringan; dan
(3) agenda permanen/jangka panjang, yakni ekstensifikasi
tanaman pangan, peningkatan produksi, pengembangan
korporasi petani dan pengembangan para petani milenial.

Tiga agenda Kementerian Pertanian tersebut dilakukan
melalui lima cara bertindak (CB) sebagai penyangga program
peningkatan ketersediaan pangan di era new normal. Cara
Bertindak 1 (CB1) adalah peningkatan kapasitas produksi
melalui percepatan tanam dan perluasan areal tanam,
pengembangan lahan food estate di Kalimantan Tengah, dan
peningkatan produksi gula, daging sapi, dan bawang putih untuk
mengatasi impor. Cara Bertindak 2 (CB2) adalah pengembangan
diversifikasi pangan berbasis kearifan lokal dimana satu
wilayah/provinsi  fokus pada satu komoditas utama,
pemanfaatan lahan pekarangan dan kebun sekitar rumah melalui
program Pekarangan Pangan Lestari. Cara Bertindak 3 (CB3)
adalah penguatan cadangan dan sistem logistik pangan untuk
stabilisasi pasokan dan harga pangan. Cara Bertindak 4 (CB4)
adalah pengembangan pertanian modern, seperti menerapkan
smart farming serta screen house, dan pengembangan korporasi
petani. Terakhir, Cara Bertindak 5 (CBS5) adalah meningkatkan
volume ekspor, menambah ragam komoditas ekspor,
mendorong pertumbuhan eksportir baru, dan menambah mitra
dagang luar negeri®’.

Ke depan, kebijakan KPG tidak hanya berfokus pada
peningkatan produksi dan ketersediaan pangan namun perlu
mempertimbangkan keragaman, perubahan dan dinamika pola
konsumsi pangan penduduk. Operasionalisasi dari CB3, CB4
dan CB5 yang telah dirumuskan Kementerian Pertanian perlu
mendapat dukungan berbagai pihak. Mengingat KPG telah
menjadi program prioritas nasional, maka tujuan pembangunan
pangan menjadi tanggung jawab semua komponen bangsa.
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ITII. PERBAIKAN POLA KONSUMSI, STATUS GIZI
DAN PENDUDUK RAWAN PANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati

Pola konsumsi pangan, status gizi, dan penanganan
penduduk serta wilayah rawan pangan perlu mendapat
perhatian, karena memiliki andil yang besar dalam
meningkatkan kualitas SDM. Kasus Pandemi Covid-19
memberi pelajaran penting bahwa kesehatan dan daya imun
yang baik menjadi salah satu faktor kunci agar terhindar dari
virus Covid-19. Untuk itu dibutuhkan konsumsi pangan dan gizi
yang baik serta tidak berada dalam status rawan pangan. Berikut
ini diuraikan perbaikan pola konsumsi, status gizi dan penduduk
rawan pangan yang dapat dijalankan.

3.1. Perbaikan Pola Konsumsi Pangan

Saat ini, pola konsumsi pangan rata-rata penduduk
Indonesia belum sesuai dengan rekomendasi standar kecukupan
dan atau keragaman komposisi zat gizi'*. Konsumsi pangan
sumber karbohidrat masih berlebih, namun konsumsi sayur dan
buah serta pangan sumber protein hewani masih kurang®>.
Oleh karena itu perlu perbaikan pola konsumsi, khususnya
konsumsi pangan sumber protein, sayur, dan buah yang berasal
dari pangan lokal, melalui pelaksanaan agenda Kementerian
Pertanian (CB2).

Karbohidrat, protein, vitamin dan mineral, dari kelompok
padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak,
bahan/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur dan buah,
dan lain-lain merupakan sumber pangan konsumsi ideal
masyarakat. >*> Untuk pola konsumsi yang ideal, perencanaan
penyediaan pangan perlu mengacu pada kebutuhan pangan
sesuai jumlah, jenis kelamin, dan komposisi umur penduduk'.
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Kecenderungan menurunnya konsumsi beras per kapita
secara nasional sudah terjadi sejak tahun 2002-2012, diikuti
dengan meningkatnya konsumsi terigu®-°. Kemudahan akses,
harga terjangkau, cara memasak yang mudah, cepat disajikan
dan promosi di berbagai media menjadi faktor pendorong
meningkatnya konsumsi mie instan*®. Diversifikasi produksi
pangan sumber karbohidrat diharapkan dapat menyediakan
pangan inovatif pengganti terigu sekaligus menurunkan
konsumsi beras®”>%>7,

Keanekaragaman hayati pangan lokal di berbagai wilayah
spesifik lokasi umumnya adaptif terhadap lingkungan ekologis
setempat sehingga sangat tepat ditanam pada situasi iklim yang
tidak menentu seperti saat ini%"¢!623 Pada tingkat usahatani,
pemanfaatan potensi sumber daya hayati untuk bahan pangan
melalui diversifikasi usahatani dapat berperan dalam memutus
siklus hama, mengurangi risiko, menambah ragam sumber
pendapatan sekaligus menjadi jaring pengaman dalam
menurunkan  kemiskinan di  pedesaan®®>%.  Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan pangan lokal dalam upaya
mendorong diversifikasi pangan penting dilakukan.

Kementerian Pertanian telah melaksanakan berbagai
kebijakan dan program penganekaragaman pangan yang terkait
langsung dan tidak langsung dengan diversifikasi konsumsi
pangan sejak awal dasawarsa 1960-an sampai sekarang®®’.
Implementasi program tersebut perlu mendapat dukungan dari
semua pihak agar dapat dilaksanakan secara konsisten dan
berkelanjutan.

3.2. Perbaikan Status Gizi

Tujuan kedua TPB adalah mengakhiri kelaparan,
mencapai ketahanan pangan dan gizi yang baik serta
meningkatkan pertanian berkelanjutan, dengan indikator
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prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan, prevalensi
penduduk dengan kerawanan sedang dan berat (berdasarkan
Skala Pengalaman Kerawanan), prevalensi stunting  dan
malnutrisi pada anak di bawah lima tahun/balita, skor PPH, dan
prevalensi anemia pada ibu hamil. Hal ini menunjukkan
komitmen dan kepedulian masyarakat global terhadap masalah
pangan dan gizi yang semuanya berkaitan erat dengan hasil
pertanian®®%°,

Perbaikan status kesehatan dan gizi masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia menjadi agenda
prioritas pembangunan nasional®. Asupan gizi yang tidak tepat
akan mempengaruhi kesehatan seseorang, dimana kelebihan
energi yang dapat dilihat dari kondisi obesitas mengakibatkan
seseorang rentan terhadap penyakit degeneratif seperti diabetes,
jantung, dan ginjal?®. Sementara kurang gizi terutama pada
balita mengakibatkan terhambatnya tumbuh kembang fisik dan
bahkan mental yang akan berdampak pada kualitas SDM di
masa mendatang'®.

Mengingat tingginya prevalensi stunting di Indonesia,
maka pemerintah menyusun Strategi Nasional Percepatan
Pencegahan Stunting 2018-2024 dengan melibatkan 23
Kementerian/Lembaga dibawah koordinasi Wakil Presiden'®.
Pencegahan stunting merupakan masalah serius karena
menyangkut penyiapan generasi yang akan datang. Dampak
stunting tidak hanya masalah ekonomi, yang lebih penting
adalah terjadinya lost generation. Salah satu faktor penting
terkait dengan gizi adalah asupan makanan’®’!. Asupan gizi
melalui konsumsi pangan yang mengacu pada B2SA bagi wanita
hamil dan ibu menyusui, remaja putri siap nikah dan bayi sejak
dalam kandungan dalam 1000 hari pertama kehidupan (HPK)
merupakan faktor penentu terjadinya stunting’?.
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3.3. Penanganan Penduduk dan Wilayah Rawan Pangan

Ketersediaan pangan yang cukup secara nasional maupun
regional tidak menjamin adanya ketahanan pangan rumah
tangga dan individu®®. Ketahanan pangan di tingkat provinsi
tergolong tahan pangan terjamin, namun di wilayah tersebut
masih ditemukan rumah tangga yang tergolong rawan pangan
dengan proporsi relatif tinggi®**°.

Proporsi rumah tangga rawan pangan di provinsi
wilayah Kawasan Timur dan daerah perdesaan relatif tinggi
dibanding dengan yang di wilayah Kawasan Barat atau daerah
perkotaan*¢. Kejadian rawan pangan dan gizi buruk mempunyai
makna politis yang negatif bagi penguasa. Terjadinya Kkrisis
pangan di beberapa negara dapat menjatuhkan pemerintahan
yang sedang berkuasa®*’*’4. Hal ini menjadi pelajaran penting
bagi Indonesia’.

Penanganan kasus rawan pangan dan gizi buruk di
beberapa daerah perlu memperhatikan situasi ketersediaan
pangan pada sisi makro, program-program yang terkait fasilitasi
peningkatan akses terhadap pangan dan asupan gizi di tingkat
rumah tangga dan individu serta masalah sanitasi lingkungan
dan akses terhadap air bersih!!*®7>_ Di era otonomi daerah dan
desentralisasi, diperlukan sinkronisasi dan koordinasi yang baik
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam
pelaksanaan program-program penanggulangan rawan pangan
dan gizi buruk’®7®,
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IV. REDISAIN KEBIJAKAN KETAHANAN PANGAN
DAN GIZI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Berdasarkan hasil studi yang telah diuraikan, jelaslah pola
konsumsi pangan cukup penting untuk dijadikan basis
perencanaan penyediaan pangan nasional®>?’%, Untuk itu
redisain kebijakan KPG perlu dilakukan melalui usulan
kebijakan: (1) penyediaan pangan berbasis dinamika pola
konsumsi  masyarakat; (2) peningkatan akses atau
keterjangkauan pangan; (3) konsumsi pangan mendukung
kualitas SDM; (4) peningkatan peran Pemerintah, Pemerintah
Daerah dan Masyarakat dalam pencapaian KPG.

4.1. Kebijakan Penyediaan Pangan berbasis Dinamika
Pola Konsumsi Masyarakat

Perencanaan dan implementasi kebijakan KPG yang
selama ini difokuskan pada sisi penyediaan dari produksi
domestik (supply side) perlu direformulasi berdasarkan peta
pola konsumsi pangan masyarakat berbasis potensi pangan lokal
untuk penyediaan pangan B2SA (demand driven approach).
Arah kebijakan ini perlu ditempuh dengan tetap memperhatikan
peran perdagangan produk pangan, baik antar wilayah maupun
impor bilamana produksi pangan di suatu wilayah belum mampu
bersaing.

Ada lima hal penting yang perlu diperhatikan dalam
merumuskan  kebijakan ketersediaan pangan. Pertama,
kebijakan peningkatan produksi di seluruh wilayah, tidak hanya
berfokus pada komoditas pangan tertentu, tetapi perlu
mengedepankan optimalisasi pemanfaatan potensi sumber
pangan dan komoditas unggulan wilayah. Hal ini dapat
mengurangi ketergantungan pada komoditas tertentu dan
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mendorong pengembangan produksi dan ketersediaan pangan
spesifik lokasi?!%0,

Kedua, kebijakan diversifikasi pangan lokal, perlu terus
dilaksanakan secara masif, konsisten dan berkelanjutan.
Melalui kebijakan ini potensi sumber daya pangan lokal dapat
berkembang dan tersedia alternatif pilihan pangan sumber
karbohidrat yang lebih beragam®®!62, Bersamaan dengan itu,
diversifikasi pangan dilakukan secara horizontal dan vertikal.
Diversifikasi horizontal dilakukan dengan mengembangkan
beragam komoditas pangan sesuai potensi wilayah untuk
penyediaan pangan sekaligus meningkatkan kapasitas produksi
pangan yang lebih beragam dan bergizi. Diversifikasi secara
vertikal dilakukan melalui pengembangan produk olahan
pangan untuk menciptakan nilai tambah dan merespon
preferensi konsumen.

Ketiga, optimalisasi pemanfaatan potensi luas lahan
pekarangan (tegal/kebun) sekitar 11 juta hektar’’ untuk
penyediaan pangan terutama bagi rumah tangga/masyarakat
miskin dan rawan pangan. Hal ini dapat meningkatkan
ketersediaan pangan yang mudah diakses dan mengurangi beban
pengeluaran pangan. Pemilihan komoditas yang tepat dapat
meningkatkan asupan makanan dan gizi anggota rumah tangga.

Keempat, perencanaan produksi dan penyediaan pangan
di setiap wilayah perlu memerhatikan jumlah, jenis kelamin dan
komposisi umur penduduk serta mengacu pada pola pangan
ideal (PPH) setempat. Hal ini diperlukan karena kecukupan gizi
seseorang antara lain dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin dan
aktifitas fisik yang dilakukan’®. Pola Pangan Harapan (PPH)
perlu menjadi acuan agar pangan yang tersedia mengarah pada
kebutuhan pangan masyarakat, agar penduduk/masyarakat tetap
sehat.  Selain itu dibutuhkan fasilitasi, pengawasan dan
pembinaan bagi para penyedia makanan agar keamanan pangan
terjamin, yaitu pangan yang sehat dan aman untuk dikonsumsi.
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Kelima, penguatan cadangan pangan masyarakat dalam
bentuk lumbung pangan masyarakat desa atau adat, termasuk di
daerah terpencil (remote) dan pulau-pulau kecil. Selain itu,
cadangan pangan terutama pangan pokok di masyarakat, tingkat
daerah (kabupaten/kota) dan povinsi perlu dibangun untuk
mengantisipasi adanya bencana dan atau terjadinya Kkrisis
pangan’. Searah dengan kebijakan diversifikasi, maka
cadangan pangan tidak harus dalam bentuk beras/padi namun

bisa pangan lokal sesuai potensi masing-masing wilayah’.

4.2. Peningkatan Akses/Keterjangkauan Pangan

Aksesibilitas atau keterjangkauan masyarakat terhadap
pangan mencakup aspek fisik (pangan tersedia dan mudah
diperoleh masyarakat saat dibutuhkan) dan ekonomi (daya beli
dan pendapatan masyarakat). Selain itu, penting adanya jaminan
stabilitas aspek fisik dan ekonomi terhadap pangan di
masyarakat dalam dimensi ruang dan waktu®%-8!,

Pembangunan dan penyediaan sarana dan prasarana agar
arus perdagangan antar wilayah lancar merupakan faktor kunci
meningkatkan akses penduduk terhadap pangan. Sarana ini
sangat dibutuhkan terutama bagi daerah yang tidak dapat
menghasilkan produk pangan tertentu (wilayah defisit) sehingga
dapat dipasok dari wilayah lain.

Pengembangan usaha pangan masyarakat, Toko Tani
Indonesia, terminal agribisnis dan pasar tani perlu diperluas dan
dikembangkan terutama di wilayah dengan sarana jalan dan
transportasi terbatas. Hal ini untuk mempermudah akses
masyarakat pada pangan.

Menyadari terbatasnya sumber daya yang tersedia, maka
peningkatan akses masyarakat terhadap pangan perlu
diprioritaskan pada rumah tangga miskin, rumah tangga rawan
pangan, dan kelompok penduduk yang memiliki resiko tinggi
untuk kekurangan gizi, wanita hamil dan menyusui, remaja putri
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pra nikah, balita kurang gizi dan gizi buruk serta balita
stunting®.

Bantuan pangan dalam program Jaring Pengaman Sosial
(JPS) bagi rumah tangga miskin perlu mengacu pada pemenuhan
pangan yang B2SA dan sesuai dengan pola konsumsi wilayah
setempat. Bagi wilayah dengan pola konsumsi pangan pokok
non-beras, JPS pangan perlu disesuaikan dan tidak harus dalam
bentuk beras. Bantuan pangan sumber protein serta vitamin dan
mineral juga dibutuhkan bagi kelompok rumah tangga tersebut.

4.3. Konsumsi Pangan mendukung Peningkatan Kualitas
SDM

Terdapat hubungan yang kuat antara konsumsi pangan
dengan kualitas SDM>>%2, Kualitas konsumsi pangan yang baik
sejak bayi dalam kandungan sampai 1000 HPK dan ibu hamil
memiliki andil yang kuat dalam pembentukan dan tumbuh
kembangnya kecerdasan dan fisik seseorang®. Apabila dalam
1000 HPK asupan konsumsi pangan tidak memenuhi kecukupan
gizi, terjadilah balita dengan gizi kurang, gizi buruk bahkan
stunting’®. Apabila hal tersebut tidak segera diatasi, kondisi
fisik, mental, serta pertumbuhan otak /kecerdasan tidak akan
dapat diperbarui dan menjadi cacat permanen yang berakibat
pada generasi yang hilang (lost generation).

Pangan hewani merupakan sumber protein dan berbagai
zat gizi mikro penting bagi tumbuh kembang balita. Kekurangan
zat gizi mikro berdampak pada kualitas SDM mulai dari
penurunan dan/atau gangguan kognitif serta sistem kekebalan
tubuh, yang akhirnya mengakibatkan penurunan produktivitas
SDM®3. Penyediaan pangan sumber protein hewani yang dapat
diakses secara fisik maupun ekonomi dan dimanfaatkan oleh
kelompok penduduk yang rentan kekurangan gizi dapat
berperan besar dalam meningkatkan kualitas SDM ke depan.

Pola konsumsi berbasis kearifan lokal dan budaya lokal di
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masyarakat yang telah digeser oleh pangan berbasis terigu perlu
dikembalikan dengan memanfaatkan teknologi olahan pangan.
Untuk mengatasi hal tersebut, pengembangan aneka ragam
pangan berbasis sumber daya lokal sesuai potensi wilayah perlu
dijadikan strategi yang terus dilaksanakan secara konsisten dan
berkelanjutan. Program Kementerian Pertanian yang
mengangkat kembali pengembangan pangan lokal sebagai
program prioritas perlu mendapat dukungan dari semua pihak.

4.4. Peran Pemerintah, Pemerintah Daerah dan
Masyarakat dalam Pencapaian Ketahanan Pangan
dan Gizi

Dalam sistem desentralisasi, pemerintah daerah memiliki
kewenangan yang luas dalam pelaksanaan program
pembangunan. Untuk menguatkan pencapaian tujuan KPG
diperlukan sinkronisasi, koordinasi dan sinergi yang baik serta
harmonis antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan
masyarakat dalam melaksanakan kebijakan KPG dan
implementasi program-program penanggulangan kemiskinan,
menghapus kelaparan, rawan pangan, gizi buruk dan stunting.

Konsep redisain kebijakan KPG mengacu pola konsumsi
berbasis B2SA mencakup sisi ketersediaan, akses dan
pemanfaan pangan di masyarakat. Sisi ketersediaan
menekankan pentingnya penyediaan pangan berbasis potensi
dan komoditas unggulan wilayah, diversifikasi pangan
horizontal dan vertikal, perencanaan produksi pangan berbasis
PPH, pembinaan dan pengawasan terhadap keamanan pangan,
dan penguatan cadangan pangan. Peningkatan akses pangan
secara fisik maupun ekonomi diprioritaskan bagi rumah tangga
miskin, rawan pangan, dan kelompok rentan gizi. Untuk
menjalankan kebijakan peningkatan konsumsi/pemanfaatan
pangan dibutuhkan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE)
tentang pentingnya konsumsi berdasar pangan B2SA dalam
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membangun tubuh yang sehat, aktif dan produktif. Peran
pemerintah daerah dan seluruh komponen masyarakat sangat
penting dalam mewujudkan keberhasilan redisain kebijakan
KPG berbasis pola konsumsi pangan di masyarakat.
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V. POTENSI, TANTANGAN, DAN PELUANG
PELAKSANAAN REDISAIN KEBIJAKAN
KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Implementasi redisain kebijakan KPG berbasis pola
konsumsi di masyarakat yang telah diuraikan memiliki potensi
dan peluang untuk dioperasionalkan. Namun juga menghadapi
tantangan yang memerlukan komitmen kuat dan kerja cerdas
semua pemangku kepentingan dalam menjalankannya.

5.1 Potensi

Indonesia memiliki keaneka ragaman hayati yang sangat
besar, lebih dari 77 jenis pangan sumber karbohidrat, 389 jenis
buah-buahan, 75 jenis sumber protein, 228 jenis sayuran, 26
jenis kacang-kacangan, 110 jenis rempah dan bumbu, serta 40
jenis bahan minuman®. Selain itu lahan pekarangan
(tegal/kebun) sekitar 11 juta hektar merupakan potensi yang bisa
dikembangkan terutama untuk penyediaan pangan dan gizi di
tingkat rumah tangga’’. Pemerintah daerah harus berperan
sangat aktif dalam menggerakkan pemanfaatan lahan
pekarangan dan mengeksplorasi sumber bahan pangan yang
spesifik lokasi. Pengembangan pangan lokal sebagai program
prioritas dari Kementerian Pertanian merupakan potensi yang
kuat untuk mendukung daerah dalam mengeksplorasi dan
mengembangkan sumber bahan pangan lokal spesifik wilayah.

Ketersediaan teknologi produksi dan pengolahan pangan
yang telah dihasilkan Balitbangtan, Perguruan Tinggi, lembaga
penelitian lainnya serta teknologi berbasis kearifan lokal
(indegeneous technology) merupakan potensi yang perlu
dimanfaatkan secara optimal. Sinergi dengan pelaku usaha dan
jasa pengolahan pangan dapat menghasilkan produk pangan
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inovatif sesuai preferensi konsumen.

Keberadaan Toko Tani Indonesia, terminal agribisnis,
pasar tani merupakan potensi yang perlu diperbanyak terutama
di wilayah dengan infrastruktur jalan dan transportasi terbatas.
Hal ini berperan sebagai out-let dan jaminan pasar bagi petani
sekaligus meningkatkan aksesibilitas penduduk terhadap
pangan. Adanya kelembagaan cadangan pangan berupa
lumbung pangan masyarakat atau kelompok juga merupakan
potensi untuk dikembangkan. Untuk beras misalnya, cadangan
pangan di tingkat rumah tangga dan kelompok ini mencapai
59,6% dari total cadangan beras masyarakat®.

5.2 Tantangan

Perubahan pola pikir (mindset) dari pendekatan yang
selama ini fokus pada supply push approach ke arah demand
driven approach dalam penyediaan pangan memerlukan proses
sosialisasi dan advokasi. Hal ini membutuhkan pemahaman para
pengambil kebijakan, perancang dan pelaksana KPG serta
dukungan para pihak (stakeholders) untuk
mengimplementasikan perubahan pendekatan tersebut secara
konsisten.

Kebijakan pembangunan sistem pangan yang selama ini
dijalankan secara parsial oleh masing-masing Kementerian/
Lembaga menjadi tantangan tersendiri. Ke depan, untuk
mencapai tujuan pembangunan KPG, maka pelaksanaan
programnya memerlukan koordinasi, sinergi dan integrasi yang
harmonis dari semua pemangku kepentingan secara bersama.

Optimalisasi pemanfaatan kekayaan dan keragaman
sumberdaya genetik lokal sumber pangan masih menghadapi
kendala dengan terbatasnya ketersediaaan bibit unggul yang
mudah diakses oleh petani. Selain itu untuk mengoptimalkan
pemanfaatan lahan pekarangan terkendala dengan mindset
masyarakat yang masih kurang kreatif.
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Partisipasi pemerintah daerah, pelaku usaha dan
masyarakat perlu ditingkatkan dalam pencapaian tujuan KPG.
Pemahaman dan kesadaran dari para pihak tentang pentingnya
penyelesaian masalah KPG serta peningkatan kualitas SDM
merupakan tanggung jawab segenap komponen bangsa.

5.3 Peluang

Implementasi redesain kebijakan KPG berbasis pola
konsumsi masyarakat berpeluang dalam memperbaiki status gizi
dan kualitas konsumsi pangan 40% rumah tangga berpendapatan
rendah; 10% masyarakat miskin/rawan pangan; serta 30% balita
stunting di Indonesia. Peningkatan penyediaan, akses dan
pemanfaatan pangan sesuai B2SA pada balita stunting dan ibu
hamil/menyusui ~ dapat  berkontribusi  nyata  dalam
menyelamatkan generasi yang akan datang.

Memanfaatkan ketersediaan berbagai teknologi dalam
pengembangan pangan lokal diiringi dengan produk olahan
pangan inovatif dapat membuka peluang investasi jasa kuliner
dan berkembangnya industri pangan berbahan baku pangan
lokal di berbagai wilayah. Hal ini dapat membuka kesempatan
dan lapangan kerja baru di masyarakat.

Optimasi pemanfaatan lahan pekarangan (tegal/kebun)
difokuskan pada upaya penyediaan sumber pangan di tingkat
rumah tangga  miskin, rawan/rentan pangan dan rentan
kekurangan gizi. Perbaikan konsumsi 30 juta penduduk
berpendapatan rendah/miskin, rawan/rentan pangan berpeluang
untuk memberikan kontribusi nyata pada peningkatan kualitas
konsumsi pangan dalam pencapaian tujuan KPG, sekaligus
berperan pada pencapaian TPB kedua, yaitu menghilangkan
kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi yang baik, serta
meningkatkan pertanian berkelanjutan. Redisain kebijakan
yang diusulkan juga dapat berkontribusi pada pencapaian TPB
pertama, yaitu menghapus kemiskinan.
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VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI
PELAKSANAAN REDISAIN KEBIJAKAN
KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
mulyakan,

Redesain kebijakan KPG berbasis dinamika pola
konsumsi (demand driven approach) melalui reformulasi
kebijakan di sisi penyediaan, peningkatan keterjangkauan dan
pemanfaatan pangan dapat berkontribusi dalam pencapaian
tujuan pembangunan KPG sekaligus berperan dalam pencapaian
tujuan pertama dan kedua TPB. Oleh karena itu dalam
implementasinya perlu dirumuskan arah, sasaran dan strategi
pengembangannya.

6.1. Arah

Redesain kebijakan KPG melalui pendekatan demand
driven diarahkan untuk mengakselerasi penyediaan pangan
berbasis pola konsumsi yaitu pangan yang beragam dan bergizi
seimbang sesuai potensi dan komoditas unggulan wilayah.
Redisain ini juga diarahkan pada wupaya meningkatkan
keterjangkauan dan memperbaiki kualitas konsumsi pangan
untuk mewujudkan SDM yang sehat, aktif, dan produktif.

Arah redisain kebijakan KPG yang dirumuskan tersebut
membutuhkan perubahan pola pikir para pengambil kebijakan di
pusat maupun daerah, dari kebijakan yang berbasis pendekatan
produksi (supply push approach) ke arah pendekatan berbasis
konsumsi (demand driven approach).

6.2. Sasaran

Sasaran redisain kebijakan KPG berbasis pola konsumsi
masyarakat adalah para pengambil kebijakan, perencana dan
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pelaksana di pusat (pimpinan Kementerian/Lembaga) dan
daerah (Gubernur, Bupati/Walikota, Kepala Bappeda dan
berbagai dinas daerah) yang mempunyai tugas dan fungsi
menyelenggarakan koordinasi, merumuskan kebijakan, dan
melaksanakan ~ pembangunan KPG. Rincian  lingkup
pembangunan KPG meliputi bidang pemantapan ketersediaan
pangan, penurunan kerawanan pangan, distribusi dan akses
pangan, penganekaragaman konsumsi pangan, dan peningkatan
keamanan pangan segar.

6.3. Strategi

Berdasarkan arah dan sasaran pengembangan yang telah
dirumuskan, maka strategi untuk mengimplementasikan
kebijakan KPG dengan pendekatan demand driven adalah:

6.3.1. Ketersediaan

Pemerintah pusat menetapkan kebijakan strategis KPG
sebagai tindak lanjut atau deliniasi dari program nasional yang
telah ditetapkan dalam RPJMN 2020-2024.  Penjabaran
kebijakan strategis KPG ke dalam program-program prioritas
sesuai dengan sumber daya yang tersedia, penetapan target dan
indikator keberhasilan pencapaian program, dalam bentuk
Rencana Aksi Nasional (RAN) dan Rencana Aksi Daerah
(RAD) KPG.

Mengingat implementasi program KPG dilaksanakan oleh
pemerintah daerah, maka perlu dirumuskan strategi pemberian
reward dan punishment kepada kepala daerah yang berhasil
menjalankan program KPG. Kebijakan alokasi anggaran
pelaksanaan program dan kegiatan dalam pencapaian
keberhasilan KPG dapat dijadikan salah satu instrumen untuk
menerapkan reward dan punishment bagi pemerintah daerah.

6.3.2 Keterjangkauan
Fasilitasi pengembangan infrastruktur pasar, jalan dan
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sarana transportasi untuk kelancaran distribusi dan perdagangan
pangan antar wilayah serta efisiensi seluruh rantai nilai sistem
pangan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan akses
pangan secara fisik. Hal ini dilakukan untuk meraih dua tujuan
secara bersamaan yaitu jaminan pasar bagi petani dan sekaligus
meningkatkan akses fisik bagi konsumen.

Untuk meningkatkan akses ekonomi dapat dilakukan
melalui kebijakan stabilisasi harga komoditas pangan strategis.
Monitoring harga input dan output komoditas pangan strategis
merupakan instrumen dalam mengimplementasikan kebijakan
stabilisasi harga untuk melindungi petani sekaligus menjaga
agar harga pangan tetap terjangkau oleh konsumen/
masyarakat/penduduk.

6.3.3. Pemanfaatan

Strategi pemanfaatan pangan ditujukan untuk melakukan
perbaikan asupan makanan ke arah pola konsumsi pangan
B2SA. Strategi yang diterapkan disesuaikan dengan kelompok
sasaran program. Strategi perbaikan konsumsi pangan juga perlu
mempertimbangkan keragaman konsumsi menurut wilayah,
kelompok pendapatan dan status gizi. Dengan strategi ini
diharapkan terbangun SDM Indonesia yang sehat, aktif dan
produktif.

Untuk perbaikan kualitas SDM kelompok rentan gizi,
strategi perbaikan konsumsi pangan perlu didisain secara
khusus. Koordinasi dan sinergi antara Kementerian Pertanian
dan Kementerian Kesehatan serta pihak lain yang terkait dalam
pelaksanaan program 1000 HPK, dengan program ketersediaan
dan pemanfaatan pangan harus dilakukan secara terintegrasi.
Bahan pangan untuk melakukan intervensi perbaikan gizi pada
program 1000 HPK dapat memanfaatkan bahan pangan yang
telah dihasilkan dan disediakan di wilayah setempat.
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6.3.4 Strategi operasional dalam mendorong pelaksanaan

redisain kebijakan KPG berbasis pola konsumsi

Dalam pelaksanaan redisain kebijakan KPG berbasis pola

konsumsi masyarakat diperlukan sosialisasi, persamaan persepsi
dan kesepakatan bersama antara pengambil kebijakan,
perencana dan pelaksana KPG di tingkat pusat dan daerah.
Strategi ini disesuaikan dengan prioritas kelompok sasaran
program.

1)

2)

3)

Untuk kelompok pendapatan rendah/miskin, rumah tangga
di pedesaan, rumah tangga rawan/rentan pangan dan rumah
tangga di sebagian Kawasan Timur Indonesia, strateginya
adalah dengan meningkatkan produksi dan penyediaan
pangan yang lebih beragam di sekitar rumah melalui
optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan untuk
pemenuhan pangan dan gizi keluarga. Selain itu perlu
peningkatan akses terhadap pangan melalui bantuan pangan
non-tunai bersamaan dengan sosialisasi konsumsi sesuai
pola konsumsi pangan B2SA;

Untuk balita stunting, kurang gizi, ibu hamil dan menyusui
serta wanita/remaja pra-nikah, strateginya adalah dengan
mengintervensi  perbaikan gizi melalui  perbaikan
penyediaan dan pola konsumsi B2SA. Pelaksanaan strategi
ini merupakan investasi jangka panjang untuk peningkatan
kualitas SDM dan menghindari terjadinya lost generation.

Untuk kelompok berpendapatan menengah ke atas,
terutama yang mengalami obesitas dan atau yang memiliki
pola konsumsi tidak sehat, strategi yang dibutuhkan adalah
komunikasi, edukasi, dan informasi (KIE) konsumsi pangan
yang mengacu pada B2SA. Selain itu, perlu produk olahan
pangan inovatif berbasis B2SA dan sesuai preferensi serta
pemasaran berbasis teknologi informasi.
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan,

7.1. Kesimpulan

Dengan melaksanakan redisain kebijakan KPG melalui
penyediaan pangan berbasis dinamika pola konsumsi
masyarakat (demand driven approach) diyakini dapat
mengakselerasi  tercapainya pembangunan KPG secara
berkelanjutan.

Penyediaan dan pengembangan pangan sesuai potensi
wilayah yang selaras dengan dinamika pola konsumsi
masyarakat akan mendorong pengembangan dan produksi bahan
pangan spesifik wilayah. Hal ini dapat berkontribusi pada
program diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal.

Bahan pangan hasil produksi spesifik wilayah penting
untuk dioptimalkan pemanfaatannya dalam intervensi perbaikan
gizi. Hal ini dikaitkan dengan upaya meningkatkan kualitas
SDM Indonesia di masa depan yang searah dengan kebijakan
percepatan pencegahan stunting, dengan memberikan perhatian
khusus melalui intervensi perbaikan gizi kepada ibu hamil dan
menyusui, balita stunting dan kurang gizi serta edukasi pada
wanita remaja pra-nikah tentang pentingnya konsumsi pangan
yang mengacu pola B2SA pada 1000 HPK.

7.2. Implikasi Kebijakan

Untuk mengimplementasikan redisain kebijakan KPG
berbasis dinamika pola konsumsi masyarakat perlu didukung
secara sinergis oleh para pemulia tanaman untuk bisa
menghasilkan varietas berbagai jenis komoditas pangan dengan
produktivitas tinggi dan sekaligus memiliki kandungan gizi
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yang baik. Selain itu, untuk memperkaya kandungan gizi pada
bahan pangan yang banyak dikonsumsi oleh kelompok miskin
dan rentan gizi, dibutuhkan fortifikasi pangan dengan harga
yang terjangkau. Sinergi antar pemerintah pusat dan daerah,
pelaku usaha, akademisi dan petani produsen pangan menjadi
suatu keharusan.

Kebijakan diversifikasi pangan lokal yang telah
diprogramkan sejak lama dan saat ini mendapat prioritas di
Kementerian Pertanian perlu dilaksanakan secara masif,
konsisten dan berkelanjutan. Penerapan sistem reward dan
punishment bagi kepala daerah melalui kebijakan alokasi
anggaran dalam pengembangan pangan lokal merupakan
strategi yang perlu ditempuh.
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VIII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan,

Proses sosialisasi, advokasi, pemahaman dan perubahan
pola pikir dari para pengambil kebijakan, perancang dan
pelaksana KPG serta dukungan para pihak (stakeholders) sangat
penting dalam mengimplementasikan perubahan pendekatan
dari supply push approach ke arah demand driven approach
dalam penyediaan pangan.

Ke depan, dalam pencapaian tujuan pembangunan KPG,
maka koordinasi, sinergi dan integrasi program secara harmonis
dari semua pemangku kepentingan merupakan suatu keharusan.
Kebijakan pembangunan sistem pangan tidak mungkin lagi
dijalankan secara parsial oleh masing-masing
Kementerian/Lembaga.

Pemahaman dan kesadaran bersama dari para pihak
tentang pentingnya penyelesaian masalah KPG serta
peningkatan kualitas SDM bukan hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah, namun merupakan tanggung jawab bersama
segenap komponen bangsa. Oleh karena itu, partisipasi dan
peran pemerintah daerah, pelaku usaha dan masyarakat perlu
ditingkatkan dalam pencapaian tujuan KPG.
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B. Pendidikan Formal

No. Jenjang Sg:::;;i Tempat/Kota Tahun
1. SD SD Mataram Madiun 1969
2. SLTP SMP Dolopo Madiun 1972
3. SLTA SMAN 3 Madiun 1975
4. Sl IPB Bogor 1980
5. S2 IPB Bogor 1985
6. S3 IPB Bogor 2001

C. Pendidikan Non Formal yang sesuai dengan kompetensi

No Training/Kursus Tempat/Kota Tahun
1. “Safe Motherhood, Second Jakarta 1988
Indonesian —Dutch Nutrition
Symposium”
2. Training “Monitoring & Bogor 1991
Evaluation of Agricultural
Research”
3. Training “Research UP Los 1993
Management Dissemination & Banos,
Utilization” Philippines
4.  Scientific Exchange Korea Selatan 1993
5. Kerjasama Penelitian ACIAR  Canberra, 1995
Australia
6. Training on Food Agricultural Bogor 1998
and Environmental Policy
Analysis, Puslit Sosek
Pertanian-CIES-Adelaide
University
7.  Training on Trade Policy Bogor 1998
Analysis Using CGE
Modelling
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(Lanjutan)

No Training/Kursus Tempat/Kota Tahun
8.  Training STATA-9 Program  Bogor 2005
Role of Agriculture in
Indonesia: Enhancing The
Contribution of Agriculture to
poverty Reduction and Food
Security, FAO dan ICASERD
9.  China-ASEAN High-level Beijing, 2007
Forum on Sustainable China
Agricultural Development
10. Training of Trainer Analisa Bogor 2007
Prospektif Partisipatif,
CIRAD dan CAPSA
11. Pelatithan Macro Excel PASEKP, 2008
Bogor
12. Training “Policy Options to Melbourne, 2008
Promote Agricultural Growth  Australia
and Reform in an Era of
Rising Commodity Prices”
13. Workshop on Poor Policy Bangkok, 2009
Formulation Thailand
14. Training on “Ease Doing Taiwan, 2010
Business” Chinese
Taipei
15. Scientific Exchange Brazilia, 2014
Brazil
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D. Jabatan Struktural

No. Jabatan Tahun

1. Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan 2010- 2016
Kebijakan Pertanian

2. Kepala Bidang Program dan Evaluasi - 2005-2010
Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan
Pertanian

3. Kepala Sub Bidang Pelaporan — Pusat  1990-1993
Penelitian Sosial Ekonomi

4. Kepala Sub Bidang Monitoring — Pusat  1989-1990

Penelitian Agro Ekonomi

E. Pangkat dan Golongan

No. Pangkat TMT Golongan Pejabat
1.  Penata Muda 1 Agustus /A Mentan
1982
2. Penata Muda 1 April 1985 11/B Mentan
Tingkat [
3.  Penata 1 April 1990 11/C Mentan
4. Penata Tingkat | 1 Oktober I1/D Mentan
1993
5. Pembina 1 Oktober IV/A Mentan
1997
6.  Pembina 1 April IV/B Presiden
Tingkat [ 2000
7. Pembina Utama 1 April 2004 Iv/C Presiden
Muda
8.  Pembina Utama 1 Oktober IV/D Presiden
Madya 2006
9.  Pembina 1 Oktober IV/IE Presiden
Utama 2009
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F. Jabatan Peneliti

No. Jenjang Jabatan T.M.T Jabatan
l. Asisten Peneliti Muda 01 Januari 1988

2. Ajun Peneliti Muda 01 Desember 1989

3. Ajun Peneliti Madya 01 Januari 1993

4. Peneliti Muda 01 Juni 1996

5. Peneliti Madya 01 Desember 1998

6. Ahli Peneliti Muda 01 November 2002
7. Ahli Peneliti Madya 01 Januari 2005

8.  Peneliti Ahli Utama 09 Mei 2009

G. Penugasan dan Menghadiri Konferensi Ke Luar Negeri

No Agenda Tempat

Perth
Australia

1. Hadir dan presentasi pada 64nd Annual
Conference  of the  Australasian
Agricultural and Resource Economics
Society (AARES), University of Western
Australia in Perth, Western Australia,10-
14 February 2020

Adelaide
Australia

2. Hadir dan presentasi pada 62nd Annual
Conference  of the  Australasian
Agricultural & Resource Economics
Society (AARES), Adelaide, South
Australia, 6-9 February 2018

Paris
Perancis

3. Ketua Delegasi Indonesia (DELRI) pada
Meeting of the OECD Committee for

Agriculture at Ministerial Level,
tanggal 7 - 8 April 2016.

4. Anggota DELRI pada 5 " Global
Research Alliance Council Meeting,
tanggal 8 - 11 September 2015.

Des Moines
Jowa USA
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(Lanjutan)

No Agenda Tempat

5. Pembicara pada Pre-Conference Milan
Workshop dan International Conference  Italia
of Agricultural Economist, tanggal 8 - 14
Agustus 2015.

6. Anggota Delri pada Konferensi FAO ke  UlaanBaator
32 wilayah Asia Pasifik, Senior Officers ~ Mongolia
Meeting (SOM) for Regional Conference
for Asia and the Pacific (APRC) ke-32,
dan Pertemuan tingkat Menteri (Plenary
Session/MM), tanggal 10-14 Maret 2014

7. Anggota DELRI pada CORRA-GRiSP Putrajaya
Workshop on “Asian National Rice Malaysia
Strategies” tanggal 6-7 Mei 2014

8. Pembicara dalam diskusi panel “EU- Brussels
Asia Policy Panel Discussion on Food Belgia
Security” tanggal 18 Juni 2014.

9. Chair pada Sesi “Urban Agriculture asa  Kathmandhu
Solution ?”” dalam Policy Conference Nepal
“Food Security in the Context of Climate
Change”, tanggal 20 Maret 2014

10. Hadir pada IFPRI International Addis
Conference on “Building Resilience for ~ Ababa
Food and Nutrition Security” Ethiopia
Tanggal15-17 Mei 2014

11. Menghadiri Konferensi “Ecohealth 2014  Montréal,
Conference” di Université du Québec a Canada
Montréal, Tanggal 11 — 19 Agustus 2014

12. Ketua DELRI “Working Party on Paris
Agricultural Policies and Markets Perancis

(APM)” OECD, tanggal 18-20
November 2014
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(Lanjutan)

No Agenda Tempat

13. Anggota DELRI dalam Indonesia— Canberra
Australia_ Comprehensive Economic Australia
Partnership Agreement (IA-CEPA) ,

Canberra, tanggal 29 — 31 Juli 2013.

14. Pembicara dalam workshop Regional Yangoon
Dialogue to Improve Food Security Myanmar
Policy in Myanmar and South East Asia,
tanggal 2-3 Desember 2013

15. Ketua DELRI pada The UN 69th Bangkok
Session ESCAP and the 9th Session of Thailand
the Governing Council of the CAPSA”,

April 2013

16. Anggota Delri pada Global Forum for Berlin
Food and Agriculture tentang “Food German
Security through Sustainable Growth —

Farming with Limited Resources” dan
International Agriculture Ministers
Panel Discussion serta Berlin
Agriculture Ministers’ Summit 2012.
tanggal 19-21 Januari 2012

17. Anggota DELRI pada The 31% Food Hanoi
And Agriculture Organization Asia And  Vietnam
The Pacific Regional Conference
(APRC), “Roundtable on Policies to
Address Food Price Volatility” Tanggal
15-16 March 2012

18. Anggota Delri pada G20 Mexico Mexico City
Summit 2012, di Mexico, 12 Mei 2012  Mexico

19. Menghadiri IFPRI’s International New Delhi
Conference tentang “Leveraging India

Agriculture on Improving Nutrition and
Health” Februari 2011
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(Lanjutan)

No Agenda Tempat

20. Anggota DELRI pada “The 7th Session ~ Bangkok
of the Governing Council of the Thailand
CAPSA” tanggal 18 Maret 2011.

21. Menghadiri Workshop “Measuring London
Effeccts of Agri_Health Intervention” Inggris

tanggal 12 — 13 Mei 2011.

H. Keterlibatan dalam Pengelolaan Jurnal Ilmiah

No Nama Jurnal Penerbit Peran/Tugas Tahun
1. Forum PSEKP Dewan 2002-
Penelitian Redaksi 2005
Agro
Ekonomi
2. Analisis PSEKP Dewan 2017-
Kebijakan Redaksi/ Sekarang
Pertanian Editor
3. Jurnal Pangan PERGIZI Dewan 2002-
dan Gizi Pangan Redaksi 2005
4. Jurnal Sosial = Pusat Sosek  Dewan 2005-
Ekonomi dan Redaksi 2008
Kehutanan Kebijakan
Kehutanan
5.  Journal of Tokyo Mitra Bestari 2019
International University of
Society for Agriculture
Southeast
Asian
Agricultural
Sciences
6. Jurnal BPPSDMP  Mitra Bestari 2018-
Teknologi 2019
Pertanian
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(Lanjutan)

No Nama Jurnal  Penerbit Peran/Tugas Tahun
7. Jurnal Ilmu LPPM-IPB Mitra Bestari 2020
Pertanian
Indonesia
I. Karya Tulis Ilmiah
No Kualifikasi Jumlah
1. Sebagai Penulis Tunggal 17
Menulis Bersama Penulis Lain 120
Total 137
No Bahasa Jumlah
1. Indonesia 120
2 Inggris 17
Total 137
I. Pembinaan Kader Ilmiah
No Jumlah Instansi Peran/Tugas Tahun
1. 2(dua) Universitas Komisi 1990 -
Nusa Bangsa, Pembimbing S1 1991
Bogor
2. 2(dua) IPB, Bogor Komisi 2009-
pembimbing S2 2010
3. 1 (satu) IPB, Bogor Komisi 2014
Pembimbing S3
4. 1 (satu) IPB, Bogor Komisi 2016
Pembimbing S3
5. 1 (satu) IPB, Bogor Komisi 2018
Pembimbing S3
6. 1 (satu) IPB, Bogor Komisi 2019
Pembimbing S3
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(Lanjutan)

No Jumlah  Instansi Peran/Tugas Tahun
7. 1 (satu) IPB, Bogor Penguji Luar 2010
Komisi Program
S3
8. 1 (satu) IPB, Bogor Penguji Luar 2012
Komisi Program
S3
9. 1 (satu) UGM, Penguji Luar 2012
Jogyakarta Komisi Program
S3
10. 1 (satu) IPB, Bogor Penguji Luar 2015
Komisi Program
S3
11. 1 (satu) IPB, Bogor Penguji Luar 2016
Komisi Program
S3
12. 1 (satu) IPB, Bogor Penguji Luar 2018
Komisi Program
S3
K. Organisasi Profesi
No. Nama Organisasi  Jabatan Tahun
1.  Perhimpunan Ekonomi  Pengurus 2012-2021/
Pertanian Indonesia Pusat/Ketua 2012-2018
(Perhepi) Komda Bogor
2. Perhimpunan Pakar Gizi Pengurus 2016-2020
dan Pangan (Pergizi Pusat

Pangan) Indonesia
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(Lanjutan)

No. Nama Organisasi Jabatan Tahun
3. Himpunan Peneliti Ketua IIT 2018-2020
Indonesia Himpenindo
(Himpenindo) Cabang
Kementerian
Pertanian
Ketua 2020-2025
Himpenindo
Kota Bogor
4.  Australasian Anggota 2020,2021
Agricultural &
Resource Economic
Society (AARES)
L. Tanda Penghargaan
Tahun Jenis Penghargaan Pejabat/Instansi
2016  Satyalancana Katya Satya XXX Presiden RI
Tahun
2004  Penghargaan Ketahanan Pangan Presiden RI
Tingkat Nasional
1997  Satyalancana Katya Satya X Presiden RI

Tahun
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N KEBITAKAN KETAHANAN PANGAN DAN GIZT
DINAMIKA POLA KONSUMST MASYARAKAT

rasan antara ketersediaan pangan yang cukup secara nasional dan belum
beberapa indikator Ketahanan Pangan dan Gizi (KPG) menunjukkan
melakukan redisain kebijakan KPG. Orasi ini memaparkan gagasan
kebijakan KPG berbasis dinamika pola konsumsi masyarakat (demand
ach). Konsep redisain kebijakan KPG mengacu pola konsumsi yang
gizi, seimbang, dan aman (B2SA) mencalup sisi ketersediaan, akses dan
A AT dlﬂlﬂsyltﬂk.lt

iaan menekankan pentingnya penyediaan pangan berbasis potensi
diversifikasi pangan horizontal dan vertikal Peninglatan akses pangan
bagi rumah tangga miskin, rawan pangan, dan kelompok remtan gizi
emantaatan pangan melalmi kD:IIIlIIlI-k‘ﬂS:I, informasi dan edukasi
m bﬁﬁmﬂ'BﬂM& Implementasi redisain kebijakan EPG diyakini
erasi pembangunan KPG secara berkelanjutan. Pengembangan
ptensi wilayah akan mendorong produksi bahan pangan spesifik

tribusi pada program diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal.
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